BAB IV

EESITHPULAN DAN SARAN

Skenario merupakan syarat utama bagi penggarapan
inetron dimana fungsi utama skenario adalah sebagai
sedoman (pemandu) kerja sutradara dan penata artistik
-ang mampu mewujudkan ide dan isi cerita yang dianjurkan
enulisnya kedalam bentuk sinetron. Tingkat pemahaman
enulis skenario f&rhadap.aspak—aspek visualisasi vyang

yerhubungan dengan penggarapan bentuk sinetron sangat

diterjemah-

sebagai

n—-—-""/
;‘sif:;, individu.
Y:/?éterlihutan

i~ karena masya-

-akat lebih mudah mengapresiasi sinetron dibanding roman-
nya. &ajian penelitian yang berpijak pada masalah trans-
formasi ke skenario dimaksudkan untuk lebih mengenal
roman sebagai karya sastra yang mempunyal nilai kesejara-
haﬁ dan memperkokoh kedudukan karya sastra sehingga
semakin dikenal masyarakat dan merangsang untuk lebih
jauh mengenal keberadaannya di dalam masyarakat melalui
bentuk sinetron.

Wojud roman mengikat secara keseluruhan kehidupan
dalam "suatu kebulatan yang sangat menonjol, menangkap

hal-hal yang asasi dari permasalahan kehidupan dan kemud-
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ian menggambarkan ke dalam perkembagannya. Roman memberi-
:an kepada kita suatu pengalaman-pengalaman yang tidak
gita alami karena tidak mungkinnya manusia mengalami
;emua peristiwa/kejadian yang ada pada dunia ini. Roman
Sengsara Membawa Nikmat merupakan roman bertendens.
'ermasalahan vang terdapat dalam roman tersebut tetap
relevan untuk Jamannya maupun sekarang 1ini. Persoalan
:entang kesewenangan kekuasaan, pertentangan adat kaum
tua dan kaum muda, persoalan tentang baik buruk, merupa-

tan isi dari roman tersebut. Ini merupakan gambaran cita-

2ita Tulis Sutan Sati untuk @ g sbudaysan masyara-

rk..m.m

(Nt Yhe oroses
s

atan atan atasan khas

jaman sehingga memerlukan
Penulisan skenario

penggarapan visualnya. aka Asrul

3ani Memperhitungkan kesemnp
akibat divisualkan. Imajinasi yang kuat diperlukan agar
penghasilkan rangsangan kreativitas untuk menciptakan
skenario yang tidak menyimpang jaun dari bentuk romannya.
lFidak semna isi cerita skenario dapat divisualkan hal ini
disebabkan oleh masalah teknis artistik maupun durasi
tayang yang terbatas. Menurut Luxemburg bahwa tiga aspek
yaitu : situasi, bahasa, penyajian dan alur merupakan hal
yang penting dalam drama untuk menghasilkan cerita yang
berbobot. Aspek tersebut disajikan oleh penulisnya dalam

skenarié. Sehingga merupakan satu kesatuan utuh dalam

peristiwa secara keseluruhan. Skenario juga memberikan
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dasar-dasar visualisasi dan petunjuk sinema yang diperlu-
kan.

Proses transformasi melalui tahapan-tahapan khusus
dengan melihat pada aspek fisiologi, psikologi, kesejara-
han cerita, setting, perwatakan dan pemahaman isi roman.
Pemahaman tersebut diperlukan untuk kejelasan cerita
karena pada prinsipnya skenario harus jelas efektif dan
bernilai dramatis. Pada pembahasan sebelumnya, penulis
mengupas masalah transformasi roman ke bentuk skenario

dengan melihat aspek thema, penokphan, dialog, setting

dari bentuk roman ke bentuk Hal itn dilakukan

hadap roman

maan, perubahan, perges
perbedaan wvang terjadi
akhir tersebut memberikan tejelasan bidﬁpfterdapat persa-
maan isi dan maksud cerita yvang diungkapkan pada roman
dan, dipindahkan ke bentuk skenario secara garis besar
peristiwa dalam nariéa- Pada'penﬁ?hasan penokohan terda-
pat penambahan tokoh dan penggantian nama tokoh. Peruba-
han nama tersebut disesuaikan dengan perubahan jaman yang
menvangkut pada etika moral dan status sosial pada masya-
rakat sekarang. Analisis thema pada roman dan skenario
menghasilkan satu kesamaan dalam kesimpulan bahwa thema
vang dikandung dalam roman dan skenario adalah persoalan

tentang baik buruk, pertentangan ada antara kaum tua dan

mudah vyang dimenangkan oleh kaum muda, kekuasaan dan
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kesewenangan dan pengaruh barat pada tokoh-tokohnya.
Alur/plot wang dipakai dalam roman menggunakan alur vyang
tidak kronologis, ada unsur flash back di dalam peristiwa
cerita. Alur semacam ini terdapat dalam roman. Sedangkan
skenario tidak ada flash back karena penulisan skenario
memakain sistim scene per scene (adegan per adegan)
disesuaikan dengan kebuotuhan sutradara dalam pengambilan
gambar. Sehingga unsur flash back dihadirkan lewat bentuk
visualnya. Dialog dari bahasa sastra ke bahasa drama
mengalami perubahan struktuor disebdbkan medianya sudah
berubah. Dalam dialog romzr mempunvali-—warna Helayu
(Minangkabau) dengan nilail t¥adi¥sidnad di dalamnva.
Setting roman dan skenariop nenpunyni warngz”1pkal minang-
kabau dengan atmosphere)\ “bhuodaya | masyvarakat setempat.
Dominasi ini tampak pada “tekeh-tokehnys, lingkungan
sosial, adat istiadak setempat.~Justruyl-disini terletak
keindahan roman Sengsara Membawa Nikmat dengan aspek
kultdral vang menonjol. Setting pada skenario lebih
bervariasi dengan suasana Minangkabau, Bogor, Batawvia dan
Hedan sehingga =skenario tidak lagi berwarna Hinangkaban.
Eesimpulan yang diperoleh dari proses transformasi
roman ke bentuk skenario Sengsara Membawa Nikmat =adalah
sebagai berikut
1. Penulis skenario berhak mengembangkan isi cerita
sejauh tidak menyimpang dari naskah semula (roman}.
2. Penambahan dan pengurangan/penghilangan peristiwa

dalam adegan dengan memperhitungkan kebutuhan dan
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kemungkinan visual.

3. Penambahan tokoh-tokoh dalam cerita diperlukan untuk
memenuhi artistik sinetron dan menjaga keutuhan
cerita dan kemungkinan menyelipkan iklan secara halus
dalam adegan tanpa mengganggu jalinan cerita.

4. Perubahan nama tokoh-tokoh dilakukan untuk penyesuai-
an aspek : waktu, ruang, suasana yang berbeda dengan
maksud memenuhi norma etika dan norma sosial serta
lainnya.

latar/setting,

5. Penulis berhak nengeabangkii,Agffek

disesuaikan dengan kebutuhan aptistd ntuk mengha-
silkan bentuk 51netrn\ J 'N\ N E f/‘ ta\rasa este-
tis, menarik, cerita)| lebi didp hobot .
\" VN 7 V] .
6. Penulis berhak mengubah re/ i ialiof tta ke dialog

N

drama untuk menghasilharn skon (sine- ' l
tron).

7. Penulis dituntut memahami dasar-dasar visualisasi
sebagai kemungkina pengembangan visual, pemandu kerja
penggarapan sinetron untuk menghasilkan yang optimum.

8. Penulis skenario harus berwawasan luas tentang berba-
gai pengetahuan dan seni untuk instrumen kerjanya,
antara lain : mengetahui aspek sinema, drama, psikol-
ogi, sastra, kesejahteraan teknis dan masalah sosial
lainnya.

9. Penulis skenario dituntut profesionalisme dalam kerja

untuk menghasilkan karya yang berbobot dan berkuali-

tas, memahami Jjenis skenario dan format penulisan
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dari jenis skenario tersebut.

Penulisan skenario harus jelas, efektif dan mudah

dipahami oleh orang lain (sutradara/penata artistik),

mampu diterjemahkan dalam bentuk garapan.

Kemungkinan memberikan lapangan kerja menjadi penulis

sebagai lahan kreativitas yang menghasilkan, sesuai

dengan perkembangan pertelevisian yang semakin men-

ingkat.

Dalam transformasi Roman ke Skenario, seorang penu-
s berhak dengan kreativitas vang ,dimilikinya meramun
suai tendensi yang ada pada pengdrang.\Hal ini merupa-
n proses kerja kreative yang bersifet indiyidual bagi
ap penulis sesuai imaji, perangkat artistik/ dan tingkat
wasan vang dimiliki untuk mnengembangkan )/gagasannya
bagai penulis. Belum ada petunjuk kbusugs seb&#gai metode
mntransformasikan karya sastr& (Roman) kEé bentuk skenar-

sebagai pemandu garapan visualnya. Namun demikian
:1lah .ada panduan teknis kerja penulisan skenario yang
rus dipahami oleh seorang penulisanya. Hal ini dapat
.l1ihat pada Bab II. Dalam proses kerja mentransformasi-
nnya maka seorang penulis dituntut memahami teknik
snulisan skenario sehingga mampu menghasilkan bentuk
-enario yang memungkinkan hasil penggarapannya visualnya
>timal.

Pada dasarnya mempelajari teknik penulisan skenario

iperlukan bagi yang menginginkan menjadi seorang penulis

ofesional di bidangnya. Hal ini sangat membantu mengem-
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bangkan kreativitasnya. Tanpa usaha dan selalu mencoba

naka ini akan mematikan kreativitasnya.
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